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Abstrak 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Banjardowo adalah TPA satu-satunya yang ada di Kabupaten Jombang. TPA 
tersebut terletak di Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo. Memiliki luas lahan 8,70 Ha dengan jumlah sampah yang 
masuk mencapai 62 Ton/hari dari 9 kecamatan yang ada di Kabupaten Jombang. Hal ini tentunya akan memiliki 
dampak tersendiri terhadap kondisi lingkungan dusun tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) dampak 
keberadaan TPA Banjardowo terhadap kondisi lingkungan sosial ekonomi dan 2) dampak keberadaan TPA Banjardowo 
terhadap kondisi lingkungan fisik. Jenis Penelitian ini adalah survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
yang berusia angkatan kerja (usia 15-65) di Dusun Gedangkeret sebanyak 756 orang, dengan jumlah sampel yang 
bekerja di TPA sebanyak 88 orang. Untuk Mengetahui Dampak TPA Banjardowo terhadap kondisi lingkungan sosial 
ekonomi Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo menggunakan rumus deskriptif persentase dan untuk mengetahui 
pencemaran udara berupa bau sampelnya penduduk yang tinggal disekitar TPA, sedangkan untuk mengetahui 
pencemaran air berupa kualitas air sampelnya sumur penduduk yang ada di Dusun Gedangkeret dengan melalukan uji 
laboratorium. Hasil Penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: 1) Dampak TPA terhadap kondisi lingkungan 
sosial ekonomi: (a) TPA Banjardowo menyerap tenaga kerja sebesar 11,64% dari angkatan kerja di Dusun Gedangkeret 
yang bekerja baik pada sektor formal dan informal (b) Rata-rata pendapatan tenaga kerja sektor formal sebesar 
Rp.762.200,00 per bulan dan sektor informal Rp. 515.200,00 per bulan, 2) Dampak TPA terhadap kondisi lingkungan 
fisik; (a) Pencemaran udara pada musim kemarau tercium sampai radius 755 m dan pada musim penghujan sampai 
radius 2000 m (b) Pengukuran kualitas air dari 3 titik air sumur warga pada parameter fisik (TDS, Kekeruhan) dan 
parameter kimiawi (Besi, Kesadahan, Klorida, Mangan, Sisa Clor, KMnO4), menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan keberadaan TPA Banjardowo terhadap pencemaran air tanah. Hal ini terbukti pada parameter fisik dan 
kimiawi air sumur yang dekat dengan TPA tidak memiliki kualitas yang lebih buruk dibandinkan dengan air sumur 
yang lebih jauh dati TPA Banjardowo. 
Kata Kunci : Dampak, Tempat Pembuangan Akhir, Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan, Pencemaran Udara, 
Pencemaran Air 
Abstract 
Banjardowo landfill is the only landfill in Jombang. The landfill is located in Gedangkeret Banjardowo. It is  about 
8,70 hectares and its capacity is 62 ton rubbish each day from 9 subdistricts in Jombang. This condition absolutely 
brings the different effect for the environment around it. The purposes of this research were to know: 1) the effect of 
Banjardowo landfill to the condition of social economical environment. And 2) the effect of Banjardowo landfill to the 
condition of physical environment. The design of this research was survey reseach. The population of the research were 
all the society among 15-65 years old in Gedangkeret, there were 756 people with the sample who was working at 
landfill for about 88 people. To know the effect of Banjardowo landfill for condition of social economical environment 
was descriptively presented to know the air polution effecting society who live around landfill as the sample, while to 
know the air polution about water quality, the well Gedangkeret was taken for sample by laboratory experiment. The 
result of the research can be described as follows: 1) the result of landfill to the condition of social economical were: 
(a) Banjadowo landfill has 11,64% employee from Gedangkeret people in formal and informal sectors (b) the everage 
income of formal sector was Rp. 762.200,00 /month and informal sector was Rp. 515.200,00/month, 2) the effects for 
the condition of physical were: (a) air polutionon in dry season can be smelt up to 755 m and 2000 m on rainy season 
(b) the water quality was analyzed from 3 aspects of  well, such as physical parameters (TSD, Turbidity) and chemical 
parameters (Iron, Hardness, Chloride, Manganese, Time Clor, KMnO4), it showed that there was no significant 
influence of Banjardowo landfill to the groundwater polution. This improved on physical parametic and water well 
chemical which is near with landfill that doesn’t have worse quality than water well which is far from Banjardowo 
landfill.  
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PENDAHULUAN  
Sampah merupakan masalah yang dihadapi hampir 
seluruh negara di dunia, baik di negara maju maupun 
negara berkembang. Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang yang mempunyai masalah 
persampahan karena jumlah penduduk di Indonesia 
menempati urutan ke-4 terbanyak di dunia. 
Meningkatnya jumlah penduduk dan segala aktivitasnya, 
menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan akan terus 
bertambah dari waktu ke waktu dan semakin beragam 
jenis sampah. 
Kehidupan manusia dengan segala aktivitasnya 
pastilah tidak terlepas dengan adanya sampah, karena 
sampah merupakan hasil efek samping dari adanya 
aktivitas manusia. Seiring berkembangnya waktu, 
populasi manusia semakin bertambah dan perkembangan 
teknologi pun semakin canggih sehingga banyak 
menghasilkan sampah dalam berbagai macam.Sampah-
sampah tersebut apabila tidak terkelola dengan baik, 
sampah tersebut dapat mencemari lingkungan, 
mengganggu dan merusak ekosistem. 
Menurut definisi World Health Organization 
(WHO) sampah adalah sesuatu yang  tidak digunakan, 
tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang 
yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 
dengan sendirinya. Menurut Undang-Undang 
Pengelolaan Sampah Nomor 18 Tahun 2008 menyatakan 
sampah adalah sisa kegiatan sehari hari manusia dan dari 
proses alam, yang berbentuk padat atau semi padat 
berupa zat organik atau anorganik yang dapat terurai atau 
tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna 
lagi dan dibuang ke lingkungan. Berkaitan dengan 
pengertian tersebut, maka sampah dapat didefinisikan 
sebagai buangan yang di hasilkan dari suatu proses 
produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga) 
serta proses alamiah. 
Peningkatan jumlah penduduk di wilayah 
Kabupaten Jombang memberikan dampak terhadap 
peningkatan volume sampah dan kerusakan lingkungan 
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Alikodra 
dalam (Sarbi, 2004:70) bahwa pada umumnya masalah 
lingkungan hidup timbul karena berbagai sebab: 1) 
urbanisasi yang cepat dan penggunaan teknologi yang 
kurang bijaksana dan cenderung untuk memusatkan 
penduduk dan sampah pada tempat yang relatif sempit, 2) 
konsentrasi sampah yang melebihi kapasitas lingkungan 
(tanah, udara, air, dan biologis) untuk 
mengasimilasikannya disebabkan oleh kemunduran mutu 
lingkungan hidup untuk kehidupan biologis termasuk 
manusia, 3)pertambahan jumlah penduduk serta 
peningkatan jumlah kegiatan pembangunan yang 
mengakibatkan terjadinya pergeseran pola penggunaan 
lahan di Indonesia. Pola penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan kaidah penataan ruang dan kemampuan 
serta kesesuaian lahan, sehingga timbul masalah seperti 
lahan kritis, hilangnya lahan pertanian yang subur, dan 
terjadinya pencemaran tanah, 4) pertumbuhan ekonomi 
dan industri yang menyebabkan terjadinya 
kecenderungan kepada perubahan siklus alami, terutama 
mengenai perubahan-perubahan sungai dan kegiatan lain 
yang terdapat mengurangi produktivitas biologis. 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan 
sarana fisik berakhirnya suatu proses untuk menyimpan 
dan memusnahkan sampah dengan cara tertentu sehingga 
dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari 
keberadaan TPA dapat dihilangkan atau dikurangi. 
Dengan perencanaan yang terpadu, dampak yang 
ditimbulkan dari keberadaan TPA dapat diminimalkan. 
Usaha ini di mulai dari penentuan lokasi TPA yang ideal 
(sesuai dengan kriteria), manajemen pengelolahan 
sampah yang terpadu dengan metode pengolahan sampah 
yang tepat, pemisahan jenis sampah, tertib hukum 
dibidang persampahan, dan sebagainya. Lokasi TPA 
yang terencana dengan baik dilengkapi dengan sarana 
dan prasarana penunjang, melibatkan partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan, pembangunan, dan 
pengawasan TPA. 
TPA Banjardowo merupakan satu-satunya Tempat 
Pembuangan Akhir di kota Jombang yang masih 
berfungsi sampai sekarang. TPA yang terletak di Dusun 
Gedangkeret Desa Banjardowo Kecamatan  Jombang 
(dengan jarak 7,5 km dari pusat kota) memiliki Jenis 
tanah lempung, dengan kemiringan  kecil <20o. 
Penempatan TPA ini Berdasarkan SK Bupati Jombang 
No.26 tahun  1993 Tentang: Penunjukan Lokasi TPA 
Jombang. Beroperasi pada tahun 1994 dengan luas lahan 
5 Ha, yang pada perkembangannya bertambah hingga 
8,70 Ha. Jarak TPA dengan pemukiman terdekat  ± 0,250 
km. Jumlah sampah yang terangkut di TPA sebesar ± 
242,7 m3/hari, atau ± 62 ton/hari.  
Bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten 
Jombang yang semakin meningkat setiap tahunnya, maka 
secara tidak langsung jumlah sampah yang masuk ke 
TPA Banjardowo juga meningkat setiap tahun. Berikut 
ini merupakan tabel volume sampah yang masuk ke TPA 
Banjardowo Kabupaten Jombang 2010 sampai 2015 dan 
peningkatan jumlah penduduk. 
Tabel 1. Jumlah Sampah yang Masuk Ke TPA 












1 2010 1.179.880 383.46 139.963,29 
2 2011 1.181.827 738.64 269.604,28 
3 2012 1.118.377 103.580 378.068,78 
4 2013 1.185.730 118.573 432.791,54 
5 2014 1.187.687 148.461 541.882,05 
6 2015 1.189.646 148.706 542.776,16 
Sumber : Dinas PU Ciptakarya Tata Ruang kebersihan dan 
Pertamanan Kabupaten Jombang 2015 
Menurut Dinas PU Ciptakarya Tata Ruang 
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jombang, 
sampah yang dihasilkan Kabupaten Jombang berasal dari 
aktifitas permukiman, sampah pasar, sampah pertokoan, 
sampah fasilitas umum dan sampah industri. Sampah-
sampah sebelum dibuang ke TPA Banjardowo biasanya 
di tampung pada 36 TPS-TPS yang tersebar di wilayah 
Kabupaten Jombang, Selanjutnya oleh Dinas PU 
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Ciptakarya Tata Ruang Kebersihan dan Pertamanan 
Kabupaten Jombang diangkut ke pembuangan akhir di 
TPA Banjardowo. 
Keberadaan TPA Banjardowo di sekitar 
lingkungan Dusun Gedangkeret tentunya akan 
menimbulkan persoalan-persoalan, ditambah dengan 
peningkatan jumlah sampah yang masuk setiap tahunnya 
di TPA Banjardowo. Memiliki dampak bagi lingkungan 
sekitar, dilihat dari kondisi lingkungan fisik dengan 
adanya TPA Banjardowo maka akan menimbulkan 
persoalan baru. Mulai dari polusi bau sampah yang 
sangat menyengat dari TPA Banjardowo, cara 
pengangkutan sampah dengan truk pengangkut sampah 
yang mengangkut sampah dari tiap kecamatan di 
Kabupaten Jombang dengan membawa muatan sampah 
yang berlebihan sehingga sering jatuh mengotori dan 
sampah yang menghasilkan air lindi yang dapat 
bercampur dengan sumber air penduduk, serta akan ada 
lagi persoalan-persoalan baru yang akan mengancam di 
masa depan. Pencemaran lingkungan tidak mungkin akan 
dihindari terjadi pada lingkungan sekitar TPA 
Banjardowo. TPA Banjardowo akan menyebabkan 
hubungan keterkaitan antara kondisi lingkungan fisik dan 
TPA Banjardowo itu sendiri. 
Dampak bagi kondisi lingkungan sosial ekonomi, 
dengan adanya TPA Banjardowo maka terdapat berbagai 
aktifitas kegiatan didalamnya. Kegiatan dari adanya TPA 
Banjardowo tersebut antara lain terdapat sumber 
penghidupan baru yaitu sebagai pemulung. TPA 
Banjardowo akan menjadi lapangan pekerjaan tersendiri 
bagi masyarakat yang ikut terlibat di TPA Banjardowo, 
contohnya: menjadi Satpan TPA Banjardowo, petugas 
pemilah-milah sampah, dsb. Menjadikan TPA 
Banjardowo sebagai tempat untuk dijadikan sebagai mata 
pencaharian baru bagi masyarakat sekitar. TPA 
Banjardowo akan menyebabkan hubungan keterkaitan 
antara kondisi lingkungan sosial ekonomi dan TPA 
Banjardowo itu sendiri.  
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka 
peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 
“DAMPAK KEBERADAAN TPA BANJARDOWO 
TERHADAP KONDISI LINGKUNGAN DI DUSUN 
GEDANGKERET DESA BANJARDOWO 
KABUPATEN JOMBANG”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-
hal sebagai berikut: 1) Mengetahui Dampak TPA 
Banjardowo terhadap Kondisi Lingkungan Sosial 
Ekonomi Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo 
Kabupaten Jombang, 2) Mengetahui Dampak TPA 
Banjardowo terhadap Kondisi Lingkungan Fisik Dusun 
Gedangkeret Desa Banjardowo Kabupaten Jombang. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
survei. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif 
untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja dan 
pendapatan. Data yang diperoleh di lapangan dianalisis 
secara deskriptif dan persentase. Variabel kondisi 
lingkungan fisik berupa pencemaran air, akan dilakukan 
pengukuran dengan melakukan uji laboratorium air 
dengan dinas terkait untuk mengetahui parameter fisik dan 
kimiawi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat yang berusia angkatan kerja (usia 15-65) 
bertempat tinggal di Dusun Gedangkeret Desa 
Banjardowo yang berjumlah 756 orang. Penentuan 
sampel menggunakan Sampling Insidental. Jumlah 
sampel yang diambil menggunakan rumus Yamane, 
dengan batas tolerasi 10%. Dengan ketentuan ini, maka 
didapat sampel sejumlah 88 orang.  
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara secara langsung dengan warga yang telah 
ditetapkan sebagai sampel. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari pihak terkait seperti Kantor 
Kelurahan yang bersangkutan, kantor Kecamatan 
Jombang, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Jombang, serta Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang 
Kabupaten Jombang. 
HASIL  
Hasil penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Dampak TPA Banjardowo terhadap Kondisi 
Lingkungan Sosial Ekonomi Dusun Gedangkeret 
Keberadaan TPA Banjardowo menjadi lapangan 
pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. Jumlah 
penduduk yang bekerja di TPA dari Dusun 
Gedangkeret sebanyak 88 orang. Secara rinci 
penduduk yang bekerja dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
a. Penyerapan Tenaga Kerja 
1). Jenis Pekerjaan Responden 
Jenis pekerjaan responden yang mencari 
penghidupan di TPA, dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 2. Jenis Pekerjaan Responden 
Jenis Pekerjaan Jumlah  Presentase  






















1. Pemulung 44 50,00 
Jumlah 88  100               
    Sumber: Data Primer tahun 2016 yang diolah 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
TPA Banjardowo menyerap tenaga kerja berupa sektor 
formal dan sektor informal masing-masing (50,00%).  
Dampak Keberadaan TPA Banjardowo Terhadap Kondisi Lingkungan Di Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo 
Kabupaten Jombang 
Sebanyak 756 angkatan kerja yang ada di Dusun 
Gedangkeret terdapat 88 orang yang bekerja di TPA. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa TPA Banjardowo 
menyerap tenaga kerja baik di sektor formal maupun 
informal sebesar (11,64 %). 
b. Pendapatan 
1) Pendapatan Sektor Formal 
Pendapatan responden yang mencari 
penghidupan di TPA Banjardowo per bulan di 
sektor formal, dapat dilihat pada tabel berikut. 





1 500-780 20 45,45% 
2 781-1.000 17 38,64% 
3 >1.000 7 15,91% 
 Jumlah 44 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2016 yang diolah 
Berdasakan tabel di atas, diketahui bahwa 
sebagian besar pendapatan responden sektor formal 
(45,45%) antara Rp.500.000 sampai Rp.780.000 
per bulan yaitu sejumlah 20 responden, sedangkan 
pendapatan responden paling rendah adalah Rp. 
>1.000.000 per bulan (15,91%) yaitu sejumlah 7 
responden. Secara keseluruhan, rata-rata 
pendapatan tenaga kerja sektor formal sebesar 
Rp.762.200 per bulan dan sektor informal Rp. 
515.200 per bulan 
2) Pendapatan Sektor Informal 
Pendapatan responden yang mencari 
penghidupan di TPA Banjardowo per bulan di 
sektor informal, dapat dilihat pada tabel berikut. 





1 100-500 20 45,45% 
2 501-780 17 38,64% 
3 >780 7 15,91% 
 Jumlah 44 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2016 yang diolah 
Berdasakan tabel di atas diketahui bahwa 
sebagian besar pendapatan responden sektor 
informal (45,45%) antara Rp.100.000 sampai Rp. 
500.000 per bulan yaitu sejumlah 20 responden, 
sedangkan pendapatan responden paling rendah 
adalah Rp. >780.000 per bulan (38,64%) yaitu 
sejumlah 7 responden. Secara keseluruhan, rata-
rata pendapatan tenaga kerja  sektor informal Rp. 
515.200 per bulan 
2. Dampak TPA Banjardowo terhadap Kondisi Fisik 
Dusun Gedangkeret 
Dampak TPA Banjardowo terhadap kondisi 
lingkungan fisik menimbulkan terjadinya percemaran. 
Pencemaran yang masih mungkin terjadi adalah 
pencemaran udara dan pencemaran air. Berikut akan 
dideskripsikan secara rinci.  
a. Pencemaran Udara 
Pencemaran udara yang diteliti dalam 
penelitian ini dibatasi pada bau yang disebabkan 
oleh TPA Banjardowo. Radius bau sampah yang 
ditimbulkan oleh TPA Banjardowo akan berbeda 
pada musim kemarau dan musim penghujan. 
Hasil observasi dan wawancara ke warga 
sekitar TPA khususya warga Dusun Gedangkeret, 
banyak yang mengatakan bahwa bau sampah yang 
tercium akan berbeda pada musim kemarau dan 
musim penghujan. Banyak responden yang 
mengatakan bahwa pada musim penghujan bau 
sampah akan tercium lebih jauh. Disebabkan 
karena sampah bercampur dengan air hujan, 
sehingga menghasilkan air lindi yang lebih banyak. 
Tabel 5. Polutan Bau Sampah yang dirasakan 
Masyarakat Sekitar TPA Banjardowo 















1 0 – 500 10 - 
2 >500 – 600 8 - 
3 >600 – 700 12 - 
4 >755 - 15 
 Jumlah 30 15 
 Presentase 66,67 33,33 
Sumber: Data Primer Tahun 2016 yang diolah 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dari 30 responden atau (66,67 %) mencium 
bau sampah pada musim kemarau pada radius 0 – 
755 meter dari TPA Banjardowo, sedangkan pada 
radius > 755 meter sebanyak 15 responden atau 
(33,33%) sudah tidak mencim bau sampah dari 
TPA Banjardowo. Pada musim kemarau bau 
sampah tercium sampai radius 755 meter. 
 Radius bau sampah pada musim penghujan, 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Polutan Bau Sampah yang dirasakan 
Masyarakat Sekitar TPA Banjardowo 















1 0 – 500 7 - 
2 >500 – 1000 9 - 
3 >1000 – 1500 5 - 
4 >2000 - 13 
 Jumlah 21 13 
 Presentase 61,76 38,24 
Sumber: Data Primer Tahun 2016 yang diolah 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa dari 21 responden atau (61,76 %) mencium 
bau sampah pada musim penghujan pada radius 0 – 
2000 meter dari TPA Banjardowo, sedangkan pada 
radius > 2000 meter sebanyak 13 responden atau 
(38,24%) sudah tidak mencim bau sampah dari 
Dampak Keberadaan TPA Banjardowo Terhadap Kondisi Lingkungan Di Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo 
Kabupaten Jombang 
TPA Banjardowo. Pada musim penghujan bau 
sampah tercium sampai radius 2000 meter. 
b. Pencemaran Air  
Pencemaran air yang diteliti dalam penelitian ini 
dibatasi hanya pada perubahan kualitas air dengan 
parameter fisik dan kimiawi. Tiga titik sampel yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pencemaran air yang ditimbulkan karena adanya TPA 
Banjardowo bagi masyarakat Dusun Gedangkeret. 
Pemeriksaan sampel air sumur di Dusun Gedangkeret 
mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI). Hasil 
pemeriksaan sampel selanjutnya akan di bandingkan 
dengan peraturan Menteri Kesehatan RI 
No.416/Menkes/Per/IX/1990 yaitu Tentang Kualitas 
Air Bersih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kualitas Air Sumur 
Penduduk Dusun Gedangkeret di sekitar 


















2000 m dari 
TPA 
Bau TB TB TB Tidak berbau 
Rasa TR TR TR Tidak berasa 
TDS 225 157 375 1000 
Kekeruhan 0,21 1,2 1,10 5 
Suhu 29,10C 29,20C 29,20C 30C 
Sumber: Data Dinas Kesehatan, 2016 
Mengetahui kualitas air sumur warga dengan 
parameter kimiawi, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Kualitas Air Sumur 
Penduduk Dusun Gedangkeret di sekitar 












Jarak I :  
500 m dari 
TPA 






Besi 0,16 0,12 0,25 1,0 
Kesadaha
n 
190 145 360 500 
Klorida 28,78 28,7 49,1 600 
Mangan <LD 0,010 <LD 0,5 
Ph 7,8 7,49 7,6 0,05 
Sisa Clor 0,08 0,10 0,08 0,2 
KMnO4 3,16 10,1 4,7 10,0 
Sumber: Data Dinas Kesehatan, 2016 
Berdasarakan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
kualitas dengan parameter fisik dan kimiawi air sumur 
warga Dusun Gedangkeret dari 3 titik tidak melebihi 
Nilai Ambang Batas (NAB) yang telah ditentukan 
pemerintah. Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan 
RI No.416/Menkes/Per/IX/1990 yaitu Tentang Kualitas 
Air Bersih. 
PEMBAHASAN 
Tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan 
tempat untuk memproses dan mengembalikan sampah ke 
media lingkungan (UU Tentang Pengelolahan Sampah 
No. 81 Tahun 2012). TPA merupakan tempat yang akan 
menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitar baik 
lingkungan sosial ekonomi dan lingkungan fisik. Ini 
disebabkan karena TPA merupakan tempat berkumpul 
semua jenis sampah yang apabila tidak dikelola dengan 
baik akan menimbulkan masalah-masalah baru. 
TPA Banjardowo yang terletak di Dusun 
Gedangkeret Desa Banjardowo akan memiliki keterkaitan 
dengan wilayah sekitarnya. TPA Banjardowo tentunya 
akan menimbulkan dampak tersendiri bagi lingkungan 
sekitar. Ini sesuai dengan Undang-Undang Lingkungan 
Hidup (UULH) tahun 2014 pasal 16 yaitu “Setiap 
rencana yang diperkirakan mempunyai dampak penting 
terhadap lingkungan wajib dilengkapi dengan analisi 
mengenai dampak lingkungan yang pelaksanaanya diatur 
dengan peratuan pemerintah”. 
Dampak merupakan pengaruh, benturan yang 
mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 
Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan 
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi. (KBBI 
Online 2016). Dampak secara sederhana bisa diartikan 
sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan 
yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai 
dampak tersendiri, baik itu dampak positif mapun 
dampak negative. Dampak juga bisa merupakan proses 
lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. 
Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa 
memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah 
keputusan yang akan diambil. 
Menurut Rano Karno dalam (EM Forum 
Indonesia. Juli 2008:9) menyatakan sampah adalah uang, 
jika mampu mengelolanya dengan tepat dan 
menjadikannya kompos dan sebagian masyarakat 
setempat mendapatkan berkah dari keberadaan TPA 
tersebut. Kegiatan memproduksi kompos, kegiatan 
menjaga kawasan TPA, dll. Sedikitnya dapat pendapatan 
menyerap tenaga kerja masyarakat setempat sehingga 
dapat membantu meningkatkan keluarga. Selain itu, 
keberadaan tumpukan sampah di TPA Banjardowo 
memberi kesempatan kepada sebagian masayarkat 
setempat berprofesi sebagai pemulung dan pengepul 
barang bekas, yaitu mengumpulkan sampah atau barang 
bekas yang masih memiliki nilai ekonomi. 
Pada kondisi lingkungan sosial ekonomi dampak 
TPA Banjardowo menjadikan masyarakat sekitar 
memiliki pekerjaan baru. Responden yang bekerja di 
TPA dari Dusun Gedangkeret sebanyak 88 orang baik di 
sektor formal dan sektor informal masing-masing 
(50,00%). Dari jumlah 756 angkatan kerja yang ada di 
Dusun Gedangkeret terdapat 88 orang yang bekerja di 
TPA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa TPA 
Banjardowo menyerap tenaga kerja baik di sektor formal 
maupun informal sebesar (11,64%). Dan pendapatan 
responden yang bekerja di sektor formal rata-rata sebesar 
Rp. 762.200,00 per bulan. Sedangkan yang bekerja di 
sektor informal sebesar Rp. 515.200,00 per bulan.  
Dampak TPA Banjardowo juga dapat dilihat pada 
kondisi lingkungan fisik. TPA Banjardowo menimbulkan 
terjadinya pencemaran lingkungan. Pencemaran 
lingkungan yang terjadi berupa pencemaran udara dan 
pencemaran air, ini sesuai dengan pendapat Mukono 
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(2000:26) sampah yang kurang diolah dengan baik akan 
menyebabkan etika lingkungan kurang sedap dipandang 
mata, terganggu kenyaman lingkungan sekitar 
masyarakat, adanya bau busuk proses pembusukkan 
sampah oleh mikroorganisme sehingga dapat 
mengganggu kesegaran udara di lingkungan masyarakat. 
Ditambah air lindi yang bisa menyebabkan terjadinya 
pencemaran air, apabila tidak dikelola dengan baik. 
TPA Banjardowo merupakan tempat terakhir 
proses pemusnahan sampah, dimana sampah yang 
menumpuk akan mengalami proses dekomposisi sampah 
secara kontinu akan berlangsung dan dalam hal ini akan 
menghasilkan berbagai gas seperti CO3, CO2, CH4, H2S 
dan lain-lain yang secara tidak langsung menimbulkan 
gangguan pada komposisi gas alamiah di udara, sehingga 
menimbulkan gangguan bau (Santoso, Slamet: 2012:4). 
Pencemaran udara pada musim kemarau bau 
sampah tercium sampai radius 755 m dan pada musim 
penghujan tercium sampai radius 2000 m. Radius 
pencemaran udara pada musim penghujan lebih jauh 
disebabkan karena sampah akan bercampur air hujan 
sehingga akan menghasilkan gas metan dan air lindi lebih 
banyak.  
Menurut penelitian Yenni Ruslinda dan Raida 
Hayati (2013:8) bahwa bau sampah pada musim 
penghujan akan lebih parah baunya ketimbang pada 
musim kemarau. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan 
air dari luar yang berasal dari air hujan yang membilas 
sampah, sehingga kadar air untuk sampel sampah pada 
musim hujan meningkat. Tingginya kadar air sampah 
menyebabkan komponen sampah yang mudah membusuk 
lebih cepat terdegradasi oleh mikroorganisme sehingga 
menghasilkan gas-gas metan lebih tinggi. 
TPA Banjardowo selain menimbulkan bau tidak 
sedap karena proses terdekomposisi sampah organik dan 
anorganik, juga menghasilkan air lindi. Dimana air lindi 
merupakan suatu cairan pekat yang dihasilkan dari 
pemaparan air hujan pada timbunan sampah. Memiliki 
sifat cair, air lindi akan mengalir ke tempat yang rendah. 
Air lindi dapat meremes ke dalam dan bercampur dengan 
air tanah dan mencemari air tanah (Machdar, 2008:12). 
Pencemaran air tidak terjadi pada 3 titik sampel air 
sumur warga Dusun Gedangkeret Desa Banjardowo. 
Semua sampel air sumur warga tidak berbau, berwarna 
dan berasa. Serta tidak melebihi Nilai Ambang Batas 
(NAB) yang telah ditentukan pemerintah. Berdasarkan 
peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/IX/1990 yaitu 
Tentang Kualitas Air Bersih. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keberadaan TPA Banjardowo belum mencemari 
air tanah warga sekitr TPA. 
Parameter fisik berupa Total Padatan Terlarut 
(TDS) menunjukkan hasil laboratorium pengukuran 
kualitas air sumur  untuk sampel jarak I:500 m dari TPA 
sebesar 225, jarak II:750 m dari TPA sebesar 157, dan 
jarak III:2000 m dari TPA sebesar 375. Hal ini 
menunjukan bahwa hasil pengukuran kualitas air sumur 
warga tidak ada pengaruh yang signifikan apabila 
dikaitkan antara jauh dekatnya jarak sampel dengan TPA 
Banjardowo. Terbukti pada parameter TDS pada jarak III 
terjauh lebih tinggi, dibandingkan pada jarak I dan jarak 
II. Ini terjadi pula pada parameter kekeruhan. 
Parameter kimiawi berupa besi menunjukkan hasil 
laboratorium pengukuran kualitas air sumur untuk sampel 
jarak I:500 m dari TPA sebesar 0,16, jarak II:750 m dari 
TPA sebesar 0,12 dan jarak III:2000 m dari TPA sebesar 
0,25. Hal ini menunjukan bahwa hasil pengukuran 
kualitas air sumur warga tidak ada pengaruh yang 
signifikan apabila dikaitkan antara jauh dekatnya jarak 
sampel dengan TPA Banjardowo. Terbukti pada 
parameter besi pada jarak III terjauh lebih tinggi 
dibandingkan pada jarak I dan jarak II. Ini terjadi pula 
pada parameter kesadahan dan klorida, sedangkan pada 
parameter KMnO4 untuk sampel jarak II:750 m sebesar 
10,1 lebih tinggi dibandingkan pada jarak sampel III: 
2000 m sebesar 4,7 dan jarak I:500 m sebesar 3,16. 
Pengukuran kualitas air dari 3 titik air sumur 
warga pada parameter fisik (TDS, Kekeruhan) dan 
parameter kimiawi (Besi, Kesadahan, Klorida, Mangan, 
Sisa Clor, KMnO4), menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan keberadaan TPA Banjardowo 
terhadap pencemaran air tanah. Hal ini terbukti pada 
parameter fisik dan kimiawi air sumur yang dekat dengan 
TPA tidak memiliki kualitas yang lebih buruk 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
tersebut, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut : 
1. Dampak TPA terhadap Kondisi Lingkungan Sosial 
Ekonomi 
a. Penyerapan Tenaga Kerja 
Dapat diketahui dari 756 angkatan kerja 
yang ada di Dusun Gedangkeret terdapat 88 
orang yang bekerja di TPA. Jadi TPA 
Banjardowo menyerap tenaga kerja baik di 
sektor formal dan informal sebesar (11,64 %). 
Dari 6 jenis pekerjaan yang disediakan oleh 
TPA Banjardowo, masyarakat Dusun 
Gedangkeret yang bekerja di TPA Banjardowo 
baik disektor formal maupun informal semuanya 
adalah pekerjaan pokok (100%). 
b. Pendapatan 
Pendapatan masyarakat per bulan 
berbeda-beda tergantung dengan jenis pekerjaan. 
Pendapatan di sektor formal rata-rata sebesar 
Rp.762.000,00 per bulan dan sektor informal 
rata-rata sebesar Rp.515.200,00 per bulan. 
 
2. Dampak TPA terhadap Kondisi Lingkungan Fisik 
a. Pencemaran Udara 
Dampak TPA Banjardowo terhadap 
pencemaran udara pada musim kemarau Dusun 
Gedangkeret tercium sampai radius 755 m, 
sedangkan pada musim penghujan Dusun 
Gedangkeret tercium sampai radius 2000 m. 
b. Pencemaran Air 
Berdasarkan hasil pengukuran 
laboratorium pada air sumur warga Dusun 
Gedangkeret, menunjukkan bahwa dari kedua 
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parameter fisik dan kimiawi belum melebihi 
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan masih 
berada di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) 
peraturan Menteri Kesehatan RI 
No.416/IX/1990 yaitu Tentang Kualitas Air 
Bersih.  
Pengukuran kualitas air dari 3 titik air 
sumur warga pada parameter fisik (TDS, 
Kekeruhan) dan parameter kimiawi (Besi, 
Kesadahan, Klorida, Mangan, Sisa Clor, 
KMnO4), menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan keberadaan TPA 
Banjardowo terhadap pencemaran air tanah. Hal 
ini terbukti pada parameter fisik dan kimiawi air 
sumur yang dekat dengan TPA tidak memiliki 
kualitas yang lebih buruk dibandingkan dengan 
air sumur yang lebih jauh dati TPA Banjardowo. 
 
Saran 
1. Diharapkan untuk lebih memperhatikan proses 
pemusnahan Sampah TPA Banjardowo dan lebih 
meningkatkan sistem pengelolaan persampahan, agar 
dampak negatif yang ditimbulkan dari TPA 
Banjardowo dapat diminimalisir.  
2. Diharapkan dapat memberikan sosialisasi bagi 
masyarakat sekitar TPA tentang pentingnya perilaku 
sadar lingkungan untuk meningkatkan kebersihan, 
pengelolahan, pencegahan pencemaran lingkungan, 
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